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ABSTRAK

Latifa Rahmi, dengan judul skripsi, yaitu: “Implementasi Pembelajaran
SKI Melalui Video Animasi di MAS TI Batang Kabung”

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam di MAS TI Batang Kabung. Penelitian ini
dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar siswa yang disebabkan oleh metode
pembelajaran yang masih bersifat monoton. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam yang bersifat historis dan kompleks memerlukan penggunaan media yang
sesuai dengan kebutuhan atau karakteristik peserta didik guna mendukung
pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai. Untuk itu video animasi dipilih sebagai media yang dapat menunjang
proses pembelajaran.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, guru bidang studi, dan peserta didik
kelas X MAS TI Batang Kabung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran sejarah
kebudayaan islam melalui video animasi di MAS TI Batang Kabung dilaksanakan
melalui tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran.
Pada tahap perencanaan guru menyiapkan perangkat pembelajaran sesuai dengan
materi yang akan dipelajari. Pada tahap pelaksanaan video animasi digunakan
sebagai media pendukung pembelajaran yang bertujuan untuk membantu peserta
didik dalam memahami materi pembelajaran. Pada tahap evaluasi, guru juga
melakukan penilaian terhadap peserta didik baik secara lisan maupun tulisan guna
inengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik dalam memahami materi yang
telah disajikan. Ada faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan video animasi, faktor pendukungnya yaitu
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai seperti proyektor dan perangkat
multimedia yang disediakan oleh pihak sekolah. Adapun faktor penghambatnya
yaitu adanya gangguan listrik disaat proses pembelajaran dengan menggunakan
video animasi, suasana kelas yang ribut, kurangnya pemahaman guru dalam
memanfaatkan teknologi dan media yang ada.

Kata Kunci: Implementasi Pembelajaran, SKI, Video Animasi
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ABSTRACT

Latifa Rahmi, with the title of the thesis, namely: “Implementation of SKI
Learning Through Animated Videos at MAS TI Batang Kabung”

This study aims to describe the implementation of Islamic Cultural History
learning at MAS TI Batang Kabung. This research is motivated by students' low
interest in learning, which is caused by monotonous teaching methods. Islamic
Cultural History learning, which is historical and complex in nature, requires the
use of media that aligns with the needs or characteristics of the students to support
more effective learning that meets the intended learning objectives. Therefore,
animation videos were chosen as a media that can facilitate the learning process.

This research uses a descriptive qualitative approach. Data collection
techniques were carried out through interviews, observation, and documentation.
The research subjects included the principal, subject teachers, and tenth-grade
students at MAS TI Batang Kabung.

The results of the study indicate that The Implementation Of Islamic
Cultural History Learning Through Animated Videos At MAS TI Batang Kabung
was carried out in three stages: planning, implementation, and evaluation of
learning. In the planning stage, the teacher prepared learning tools according to the
material to be studied. In the implementation stage, animated videos were used as
a supporting learning media aimed at helping students understand the learning
material. At the evaluation stage, teachers also assess students both orally and in
writing to determine the extent of students' understanding of the material presented.
There are supporting and inhibiting factors in the implementation of learning using
animated videos. The supporting factors include the availability of adequate
facilities and infrastructure, such as projectors and multimedia devices provided by
the school. The inhibiting factors include power outages during the learning process
with animated videos, a noisy classroom atmosphere, and the teacher's lack of
understanding in utilizing available technology and media.

Keywords: Learning Implementation, SKI, Animated Video
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 butir 20 menjelaskan
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
tenaga pendidik dan sumber belajar pada satu lingkungan belajar. Jadi dalam
proses pembelajaran terjadi proses interaksi atau komunikasi timbal balik
antara guru sebagai tenaga pendidik dengan siswa sebagai peserta didik.
Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yaitu proses
bagaimana menjadikan peserta didik untuk belajar. Pembelajaran adalah

perubahan yang dihasilkan dari pengalaman.

Mohammad Surya mengatakan bahwa Pembelajaran adalah suatu
proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman
individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pada dasarnya
pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan atau
merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran akan bermuara
pada dua kegiatan pokok. Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan
perubahan tingkah laku melalui belajar. Kedua, bagaimana orang
melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan

mengajar. Dengan demikian makna pembelajaran merupakan kondisi



eksternal kegiatan belajar yang antara lain dilakukan oleh guru dalam
mengkondisikan seseorang untuk belajar (Indriana, 2017).

Pembelajaran dapat melibatkan dua pihak yaitu siswa sebagai
peserta didik dan guru sebagai fasilitator. Dalam proses pembelajaran guru
berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu memudahkan siswa dalam
belajar. Guru berperan mengatur, menyediakan, dan mengelola sumber
belajar yang sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peserta didik agar proses
belajar mereka berjalan lancar. Agar proses pembelajaran berjalan lancar
maka pembelajaran harus didukung oleh beberapa komponen. Sesuai
dengan pengertian pembelajaran, maka komponen dalam pembelajaran
yaitu; 1). Adanya interaksi; 2) Pendidik; 3) Peserta didik; 4) Sumber
belajar; dan 5) Lingkungan belajar. Jadi hakikat pembelajaran yaitu adanya
interaksi komunikasi timbal balik antara pendidik dengan peserta didik
dengan sumber belajar dalam lingkungan belajar. Tanpa adanya interaksi
maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai. Interaksi sangat penting
karena dengan interaksi terjadi komunikasi timbal balik (dua arah) sehingga
proses dalam pembelajaran berjalan lancar. Interaksi antar pendidik dengan
peserta didik, peserta didik dengan peserta didik, peserta didik dengan
sumber belajar, peserta didik dengan lingkungan belajar (Sudirman dkk.,
2021: 45).

Pembelajaran yang dialami peserta didik itu terjadi karena adanya
interaksi dengan pendidik dalam suasana lingkungan yang menyenangkan

dan didukung oleh sumber belajar yang memadai, sehingga memudahkan



peserta didik dalam proses belajar mereka. Peserta didik dalam
pembelajaran aktif mengelola bagaimana mereka belajar sesuai dengan
kemampuan dan bakat mereka. Dalam pembelajaran bukan lagi guru yang
aktif menjelaskan materi panjang lebar, tetapi peserta didik yang aktif
mengontrol aktiitas belajar mereka sendiri. Dari penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa guru memiliki peranan yang sangat penting dalam
menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran yang dilaksanakannya, guru
berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, mengembangkan
bahan pelajaran yang baik, meningkatkan kemampuan siswa untuk
menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang harus
mereka cipta. Selain itu guru juga harus kreatif dalam memilih metode serta
media yang digunakan dalam proses pembelajaran agar siswa bersemangat
dan tidak merasa bosan dalam belajar sehingga terciptalah tujuan
pembelajaran (Indriana, 2017).

Dalam kerangka pendidikan Islam, mata pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) menempati posisi penting dan strategis. Sejarah
Kebudayaan Islam tidak hanya mempelajari perjalanan sejarah Islam
semata, tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur tentang perjuangan,
keilmuan, akhlak, dan keteladanan tokoh-tokoh Islam sepanjang zaman.
Melalui Sejarah Kebudayaan Islam, peserta didik diharapkan dapat
mengambil hikmah dari peristiwa sejarah serta meneladani sifat-sifat mulia
seperti kejujuran, keberanian, kesabaran, dan semangat berjuang

menegakkan kebenaran. Dengan demikian, pembelajaran Sejarah



Kebudayaan Islam berfungsi sebagai media internalisasi nilai-nilai Islam
dan sarana pembentukan karakter peserta didik (Rina et al., 2025).

Hasil observasi awal yang dilakukan di MAS TI Batang Kabung,
proses pembelajaran SKI masih menghadapi berbagai kendala.
Pembelajaran cenderung bersifat konvensional dengan dominasi metode
ceramah dan penugasan membaca buku teks. Hal ini menyebabkan siswa
cenderung pasif, kurang antusias, dan tidak berani mengemukakan pendapat
di kelas. Akibatnya, pemahaman siswa terhadap materi kurang mendalam
dan nilai-nilai keteladanan yang terkandung dalam Sejarah Islam belum
sepenuhnya terinternalisasikan dalam diri mereka.

Dalam proses belajar mengajar yang ditemukan di dalam kelas
masih bersifat monoton, masih terpaku dengan penggunaan metode belajar
ceramah yang hanya memberikan siswa dengan penjelasan-penjelasan
tentang materi yang diajarkan. Khususnya mengenai proses pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam yang ternyata masih jauh dari apa yang
diharapkan. Selama bertahun-tahun pembelajaran yang dilakukan terkesan
konvensional, yaitu pembelajaran yang bersifat satu arah, guru berbicara
atau bercerita dan siswa mendengarkan dan mencatat, hal ini menyebabkan
ketidak semangatan siswa dalam belajar Sejarah Kebudayaan Islam karena
tidak adanya motivasi belajar untuk siswa. Prestasi yang diperoleh pun
kurang baik dengan adanya ketidak efektifan siswa dalam belajar sehingga
siswa kurang atau bahkan tidak memahami materi yang bersifat sukar

dipahami yang diberikan oleh guru tersebut. Selain itu, siswa menjadi bosan



dan tidak tertarik dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, bahkan
siswa menganggap Sejarah Kebudayaan Islam adalah pelajaran yang
membosankan (Rina et al., 2025).

Metode ceramah yang digunakan guru membuat siswa bosan
sehingga proses pembelajaran di kelas tidak sesuai dengan apa yang
diharapkan oleh guru karena tidak ada ketertarikan siswa untuk belajar
memahami pembelajaran yang disampaikan., banyak siswa yang tidak
fokus dalam belajar di kelas, siswa selalu malas untuk memperhatikan guru
dalam mengajar. Selain metode yang digunakan monoton, media
pembelajaran yang digunakan juga hanya sekedar buku paket, buku
Lembar Kerja Siswa (LKS), papan tulis dan spidol saja. Dengan tidak
mendengarkan materi, banyak siswa yang hanya menjadi pendengar namun
tidak aktif dalam pembelajaran dikelas sehingga mempengaruhi hasil
belajar mereka.

Keterbatasan media pembelajaran dan lemahnya kemampuan guru
menciptakan media pembelajaran yang menarik membuat penerapan
metode ceramah lebih sering digunakan. Terbatasnya alat-alat teknologi
pembelajaran yang dipakai dikelas juga merupakan salah satu sebab
lemahnya mutu pendidikan pada umumnya. Hal ini dapat dirasakan pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Pemanfaatan media dalam
proses pembelajaran dikatakan belum optimal.

Dengan adanya media pembelajaran, siswa dapat belajar dengan

mudah dan merasa senang dalam mengikuti pelajaran. Biasanya, siswa bisa



dengan mudah menyerap materi pelajaran ketika pembelajaran itu disajikan
dan disampaikan dengan cara yang menarik sesuai dengan karakteristik
siswa. Sehingga siswa akan mudah mencerna pelajaran, dengan demkian
tujuan pembelajaran akan tercapai dengan efektif dan efesien.

Dalam hal ini, guru perlu menghadirkan pembelajaran yang inovatif,
menarik, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik masa kini. Salah satu
alternatif media yang dapat digunakan adalah Video Animasi. Pembelajaran
dengan video animasi adalah salah satu cara yang peneliti gunakan dalam
memperbaiki kualitas proses belajar mengajar yang bertujuan agar
pembelajaran lebih menarik sehingga siswa dapat memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat menunjang terbentuknya
kepribadian yang mandiri dan hasil belajar siswa diharapkan dapat
meningkat (Erfandi & Arfah, 2022).

Menurut Rahmawati & Suryani (2021), penggunaan teknologi
dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi dan partisipasi aktif
siswa. Dengan adanya media gambar dan video animasi, diharapkan siswa
lebih antusias dalam belajar dan lebih aktif dalam bertanya maupun
berdiskusi mengenai materi yang dipelajari. Video Animasi mampu
menampilkan peristiwa sejarah islam secara konkret melalui kombinasi
gambar bergerak, narasi dan suara, sehingga siswa dapat memahami materi
secara lebih menyeluruh dan kontekstual. Video juga memberikan
pengalaman belajar yang lebih menarik, memperkuat daya ingat, dan

menumbuhkan keaktifan siswa dalam pembelajaran (Kartini, 2022).



Menurut Azhar Arsyad (2019), media video mampu memberikan
pengalaman belajar yang kaya ilmu dan bermakna karena dapat menyajikan
situasi dan peristiwa nyata secara visual. Selain itu, video juga dapat
membangkitkan motivasi dan minat belajar siswa karena menghadirkan
suasana belajar yang hidup dan interaktif. Dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam, media video dapat menampilkan kisah-kisah perjuangan
para tokoh Islam, peristiwa bersejarah, serta perkembangan peradaban
Islam dengan cara yang inspiratif.

Daryanto menjelaskan bahwa penggunaan media video
memungkinkan peserta didik belajar melalui observasi dan pengalaman
vikarius (vicarious experience), yaitu proses belajar dengan meniru atau
mencontoh perilaku yang ditampilkan dalam tayangan video. Pengalaman
vikarius merupakan salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan
efektivitas belajar siswa, karena mereka melihat bahwa orang lain mampu
melakukan suatu tindakan dengan berhasil, sehingga timbul keyakinan
bahwa mereka pun bisa melakukan hal yang sama.

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung penggunaan
media video terhadap peningkatan efektivitas belajar siswa. Sari (2022)
menemukan bahwa penerapan media video interaktif dalam pembelajaran
PAI dapat meningkatkan efektivitas dan motivasi belajar siswa karena video
membantu mereka memahami materi dengan lebih jelas dan menarik.

Sementara itu, Hidayat (2023) menyimpulkan bahwa media video mampu



menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam mengemukakan pendapat serta
meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran agama.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk
meneliti lebih lanjut mengenai media pembelajaran video dalam
meningkatkan efikasi diri siswa. Adapun judul penelitian ini adalah
“Implementasi Pembelajaran SKI Melalui Video Animasi di MAS TI
Batang Kabung”
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa masalah dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) di

MAS TI Batang Kabung, antara lain:

1. Pembelajaran SKI masih didominasi oleh metode ceramah dan
membaca buku teks, sehingga siswa mudah merasa bosan.

2. Kurangnya variasi media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan karakteristik peserta didik masa kini. Karena belum banyak
guru yang memanfaatkan media video pembelajaran secara optimal
untuk meningkatkan keaktifan dan efektivitas belajar siswa.

3. Siswa cenderung pasif dan belum percaya diri dalam mengemukakan
pendapat selama proses pembelajaran.

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka peneliti membatasi ruang lingkup
penelitian hanya pada aspek pengembangan dan penggunaan media video

animasi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada kelas X



(sepuluh). Media video animasi yang dimaksud adalah media pembelajaran

berbasis audio visual yang menampilkan perpaduan antara gambar

bergerak, teks, narasi, dan efek suara yang dirancang untuk membantu siswa

memahami materi pelajaran secara lebih menarik dan interaktif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

l.

Bagaimana perencanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
melalui video animasi?

Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
melalui video animasi?

Bagaimana evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui
video animasi?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui video animasi?

E. Tujuan penelitian

Dari rumusan masalah yang telah di paparkan, maka penulis

memaparkan tujuan dari penelitian ini,antara lain sebagai berikut :

. Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan

Islam melalui video animasi.
Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam

melalui video animasi.
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3. Untuk mengetahui evaluasi pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
melalui video animasi.

4. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam melalui video
animasi

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
dalam bidang pendidikan Islam, khususnya mengenai penggunaan media
video dalam meningkatkan efektivitas siswa pada pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru: Memberikan referensi dan inspirasi dalam
mengembangkan pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang
menarik melalui media video agar siswa lebih percaya diri dan aktif.

b. Bagi Siswa: Meningkatkan rasa percaya diri, partisipasi aktif, serta
minat terhadap pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

c. Bagi Sekolah: Menjadi masukan dalam meningkatkan mutu
pembelajaran berbasis teknologi digital di lingkungan madrasah.

d. Bagi Peneliti Lain: Dapat dijadikan referensi dalam penelitian serupa
tentang penggunaan media pembelajaran untuk pengembangan aspek

afektif siswa.
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G. Defenisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini digunakan untuk
memberikan penjelasan yang jelas terhadap konsep-konsep utama yang
digunakan, agar tidak terjadi penafsiran ganda. Adapun definisi operasional
yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Implementasi

Secara etimologis, istilah implementasi berasal dari bahasa inggris
implementation, yang memiliki arti pelaksanaan atau penerapan. Dalam
konteks pendidikan implementasi merujuk pada proses penerapan suatu
kebijakan, program, metode, atau media pembelajaran ke dalam praktik
nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut Van Meter dan Van Horn
(1975), implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh
individu atau kelompok, baik pemerintah maupun swasta yang diarahkan
untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan dalam keputusan
kebijakan. Dalam konteks pembelajaran, implementasi berarti
pelaksanaaan rencana pembelajaran dalam situasi kelas nyata agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Grindle (1980) mendefenisikan implementasi sebagai proses umum
yang melibatkan penerapan keputusan kebijakan ke dalam praktik
operasional yang memerlukan adanya kemampuan, komitmen, dan
sumber daya untuk menghasilkan perubahan yang diinginkan.

Implementasi dalam pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses

penerapan rencana pembelajaran atau inovasi pendidikan seperti



12

penggunaan media video ke dalam kegiatan belajar mengajar secara
sistematis dan terarah untuk mencapai hasil yang diharapkan. Adapun
tujuan utama dari implementasi adalah untuk mengubah perencanaan
menjadi tindakan nyata yang dapat memberikan hasil sesuai dengan

tujuan yang sudah ditetapkan

. Media Video

Media pembelajaran harus dioptimalkan untuk proses transfer ilmu
pengetahuan dengan interaksi antara peserta didik dan pendidik (Maulida
dkk., 2020; Yamin & Syahrir, 2020). Media video pembelajaran adalah
sarana audio-visual yang menampilkan gambar bergerak disertai suara
dan narasi yang berfungsi menyampaikan pesan pembelajaran secara
menarik dan interaktif. Dalam penelitian ini, media video digunakan oleh
guru SKI untuk menampilkan peristiwa sejarah, kisah tokoh Islam, dan
nilai-nilai moral yang terkandung di dalamnya agar siswa lebih mudah
memahami dan termotivasi dalam belajar.

Video memiliki kemampuan untuk menyajikan informasi,
mendeskripsikan metode yang sesuai untuk membatasi keterampilan,
mempersingkat dan menghemat waktu, berdampak pada sikap, dan bisa
diulang. Karena siswa mampu fokus pada materi, mampu meluaskan
cakrawala berpikir, dan aktif berrtanya. Maka video animasi dapat
diartikan sebagai media video pembelajaran dapat meningkatkan minat
belajar siswa. Hal ini membuat suasana kelas menjadi lebih ceriah dan

lebih banyak manfaatnya (Islam et al., 2022).
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3. Sejarah Kebudayaan Islam

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) memiliki peran
penting dalam membentuk pemahaman peseta didik terhadap Sejarah
islam serta nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Hidayat et al.,
2024). Sebagai bagian dari kurikulum pendidikan islam, SKI tidak
hanya berfungsi sebagai mata Pelajaran yang menyampaikan fakta
Sejarah, tetapi juga sebagai instrumen untuk menanamkan nilai-nilai
moral dan religious kepada peserta didik.

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu mata
pelajaran yang memiliki peran penting dalam membentuk pemahaman
peserta didik tentang peradaban Islam, nilai-nilai keislaman, serta
kontribusi umat Islam dalam berbagai bidang. Namun, dalam
praktiknya, pembelajaran SKI sering kali dihadapkan pada berbagai
tantangan, seperti kurangnya minat peserta didik, metode pengajaran
yang monoton, serta keterbatasan sumber belajar yang menarik. Oleh
karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran agar peserta
didik lebih tertarik dan dapat memahami materi dengan lebih baik
(Hariyadi et al., n.d.).

Dalam penelitian ini, pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
difokuskan pada proses belajar mengajar di kelas X MAS TI Batang

Kabung dengan menggunakan video animasi sebagai alat bantu utama.
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H. Sistematika Penulisan

BAB I merupakan pendahuluan yang berisi uraian tentang latar
belakang masalah yang melandasi pentingnya penelitian ini dilakukan.
Selain itu, dijelaskan pula identifikasi masalah, batasan masalah agar ruang
lingkup penelitian lebih fokus, serta rumusan masalah yang menjadi inti dari
pertanyaan penelitian. Bab ini juga mencantumkan tujuan dan manfaat
penelitian, baik secara teoritis maupun praktis, definisi operasional untuk
menjelaskan istilah-istilah penting yang digunakan dalam penelitian, dan
diakhiri dengan sistematika penulisan sebagai panduan isi dari keseluruhan
skripsi.

BAB I berisi landasan teori yang membahas teori-teori dan konsep-
konsep yang relevan dengan topik penelitian, seperti implementasi, pengertian
pembelajaran, media video, dan pembelajaran sejarah kebudayaan islam. Di
dalam bab ini juga dijelaskan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dan

kerangka pemikiran yang menjadi pijakan dalam pelaksanaan penelitian.

BAB III menguraikan metode penelitian yang digunakan, meliputi jenis
dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan informan,
serta sumber data yang dijadikan dasar dalam pengumpulan informasi. Bab
ini juga menjelaskan teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan uji
keabsahan data.

Skripsi ini dilengkapi dengan daftar pustaka sebagai referensi acuan
ilmiah, biodata penulis sebagai identitas penulis karya ilmiah, dan lampiran

yang mendukung kelengkapan data dalam skripsi.



